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Abstract

This study aims to determine the ruling on reciting surahs after al-
Fatihah in the last two rak'ahs of prayer according to the Maliki and
Shafi'i schools of thought, as well as to analyse the issues surrounding
this matter. This study is a qualitative research using a normative and
comparative approach, as well as deductive, inductive, and
comparative data analysis methods. The findings of this study indicate
that the Maliki school of thought establishes that it is not
recommended to recite a surah after Al-Fatihah in the last two rak'ahs
of prayer. This ruling is based on deductive reasoning using textual
evidence in the form of authentic hadiths narrated by Abu Qatadah
and other narrations as the foundational basis of this school of
thought. Meanwhile, the Shafi'i school of thought has two opinions
derived from qaul jadid and qaul gadim. In qaul jadid, the Shafi'i
school of thought argues that reciting the surah is sunnah. On the
other hand, the qaul gqadim establishes the opinion that it is not
sunnah. Both views are based on authentic hadiths, including the
narrations of Abu Sa'id al-Khudri and Abu Qatadah. The implications
of this research are expected to contribute to expanding the scope of
figh scholarship, serve as a reference for further research on worship
practices according to other schools of thought, and provide literature
for researchers in understanding and analysing the opinions of the
imams of the schools of thought regarding Islamic law.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hukum membaca surah
setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir dalam salat menurut
mazhab Maliki dan Mazhab Syafii serta menganalisis istidal masalah
tersebut. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan
metode pendekatan normatif dan komparatif, serta metode analisis
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data deduktif, induktif, dan komparatif. Hasil penelitian yang
ditemukan menunjukkan bahwa mazhab Maliki menetapkan hukum
tidak disunahkan membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat
terakhir dalam salat. Penetapan ini didasarkan pada istidlal dengan
menggunakan dalil naqgli berupa hadis sahih riwayat Aba Qatadah dan
riwayat lainnya sebagai landasan penting dalam mazhab ini.
Sementara itu, Mazhab Syafii memiliki dua pendapat yang berasal
dari gaul jadid dan gaul gadim. Dalam gaul jadid, mazhab Syafii
berpendapat bahwa membaca surah tersebut adalah sunah.
Sedangkan pada gaul gadim menetapkan pendapat tidak sunah.
Kedua pandangan tersebut sama-sama didasarkan pada hadis-hadis
sahih, di antaranya riwayat Abu Sa’id al-Khudri, dan AbU Qatadah.
Implikasi penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi dalam
memperluas wawasan keilmuan fikih, menjadi referensi bagi
penelitian lanjutan seputar praktik ibadah menurut mazhab lain, serta
dapat dijadikan literatur bagi para peneliti dalam memahami dan
menelaah pendapat para imam mazhab terkait hukum syariat.
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PENDAHULUAN

Salat adalah ibadah yang paling utama dan paling agung bagi seorang muslim.!
Salat adalah tiang agama? dan rukun yang paling ditekankan setelah dua kalimat
syahadat.3 Salat adalah ibadah yang pertama kali akan dihisab oleh Allah Swt., pada hari
kiamat.* Salat memiliki keutamaan dan keistimewaan luar biasa yang menjadi motivasi
terbesar bagi umat Islam untuk senantiasa mendirikannya.> Karena kedudukannya yang
mulia sehingga pelaksanaannya telah ditentukan

Jumhur ulama bersepakat bahwa salat dianggap tidak sah tanpa membaca al-
Fatihah, sengaja atau tidak karena merupakan bagian rukun salat.® Selain kewajiban
membaca al-Fatihah, dianjurkan membaca surah setelah al-Fatihah. Para ulama
bersepakat membaca surah setelah al-Fatihah pada rakaat pertama dan kedua
hukumnya sunah.’

Fenomena yang terjadi pada saat ini menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan
salat fardu sebagian masyarakat bahkan menambahkan bacaan surah setelah al-Fatihah

'Abl Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazalt al-Tasi, lhyd’ ‘Ulim al-Din, Juz 1 (t. Cet;
Baerut: Dar al-Ma’rifah, t.th), h. 137.

2Ab Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali at-Tasi, /hya’ ‘Ulidm al-Din, h. 137.

3Muhammad ibn Futih ibn ‘Abdullah ibn Futih ibn Humayd al-Azdi al-Maydirqi al-Humaydi Abi
‘Abdullah ibn Abi Nasr, Al-Jam‘ Bayna al-Sahihayn al-Bukhari wa Muslim, Juz 2 (Cet. II; Baerut: Dar lbn
Hazm, 1423 H/2002 M), h. 259.

“Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Misa bin ad-Dahhak al-Tirmidi, Sunan al-Tirmidi, Juz Il (Cet.
II; Misr: Sharikat Maktabah wa Matba‘ah Mustafa al-Babr al-Halabi, 1395 H-1975 M), h. 269.

5Ab Hamid Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali at-Tasi, /hya’ ‘Ulidm al-Din, h. 137.

6Abl al-Walid Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Rushd al-Qurtubr,
Bidayatul Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid, Juz 1 (t. Cet: Kairo; Dar al-Hadith, 1425 H /2004 M), 134.

’Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamiyy wa Adillatuh, Juz 1 (Cet 4: Damaskus; Dar al-
Fikr, t.th), h. 882.
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setelah rakaat kedua, yaitu rakaat ketiga dan keempat. Sementara sebagian yang lain
tidak melakukannya. Namun banyak masyarakat yang belum mengetahui bahwa
membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir merupakan permasalahan
khildfiyyah. Dalam pengamatan peneliti banyak di antara masyarakat yang
melaksanakan ibadah tanpa mengetahui dasar hukumnya, termasuk dalam persoalan
membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir. Minimnya pengetahuan
terhadap mazhab fikih seringkali menjadi sebab saling menyalahkan dengan pihak lain
karena perbedaan praktik tersebut.

Fenomena tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai hukum membaca surah
setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir, apakah hukumnya wajib, sunah, atau
makhruh?. Berdasarkan fenomena tersebut, ternyata terjadi perbedaan pendapat para
ulama dari berbagai mazhab. Dua mazhab dari empat mazhab utama dalam Islam
memberikan pendapat yang berbeda terkait hukum membaca surah setelah al-Fatihah
pada rakaat ketiga dan keempat yaitu mazhab Maliki dan Mazhab Syafii. Peneliti
membatasi pembahasan pada dua mazhab didasarkan pada perbedaan pendapat yang
mencolok diantara keduanya.

Dengan mendalami pendapat kedua mazhab dapat dipahami latar belakang
argumentasi hukum yang di gunakan dan menjadi tuntunan dalam beribadah sesuai
dengan syariat. Penelitian ini juga dapat meningkatkan pengetahuan atau khazanah
keilmuan dalam bidang fikih. Menurut peneliti kajian ini sangat penting dibahas lebih
dalam karena hal ini tidak hanya signifikan secara teori tapi juga secara praktik ibadah
yang berbeda, serta memiliki konsekuensi hukum yang berbeda.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini membatasi rumusan masalah
pada kajian mengenai hukum membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat
terakhir dalam salat menurut mazhab Maliki dan mazhab Syafii, serta analisis istidlal
yang digunakan oleh kedua mazhab tersebut. Sejalan dengan rumusan masalah
tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan kedua mazhab
mengenai hukum membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir dalam
salat dan menganalisis dasar istidlal yang melandasi pendapat masing-masing mazhab.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Adapun metode pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif dan pendekatan
komparatif. Pendekatan normatif yaitu pendekatan yang melihat agama dari sisi
ajarannya, dengan menelaah permasalahan berdasarkan norma-norma vyang
terkandung dalam hukum Islam. Pendekatan ini bersumber pada Al-Qur’an, hadis,
kaidah-kaidah hukum Islam, serta pandangan para ulama yang telah menjadi bagian dari
hukum Islam secara keseluruhan.® Peneliti menggunakan metode ini karena fokus utama
penelitian ini adalah analisis terhadap hukum Islam. Khususnya pendapat mazhab Maliki
dan Mazhab Syafii mengenai hukum membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat
terakhir dalam Salat. Metode ini dapat menggali, memahami dan membandingkan
hukum yang terdapat dalam kitab-kitab fikih dan literatur lainnya secara mendalam dan
sistematis. Dengan metode pendekatan ini peneliti dapat mengkaji metode istinbat, dalil
dan prinsip hukum yang di gunakan mazhab masing-masing. Sedangkan pendekatan
komparatif yaitu penelitian yang digunakan untuk membandingkan dua atau lebih objek

8Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 34.
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penelitian dari berbagai aspek.® Peneliti menggunakan pendekatan ini karena penelitian
yang dilakukan bersifat membandingkan pendapat mazhab Maliki dan mazhab Syafii.
Selanjutnya metode analisisz data yang digunakan adalah metode deduktif dan metode
induktif.

Setelah melalui telaah pustaka, beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan penjelasan judul penelitian, yaitu pertama, skripsi dengan judul “Sunah-Sunah
dalam Salat Fardu Menurut Mazhab Syafii’”’? yang ditulis oleh Rachmad Mulyadi. Peneliti
menyimpulkan bahwa fokus karya ilmiah tersebut adalah menjelaskan tentang sunah-
sunah dalam salat. Akan tetapi belum menjelaskan tentang perbedaan pendapat
tentang membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir.

Kedua, skripsi dengan judul “Hubungan Pengetahuan Dengan Pelaksanaan
Ibadah Salat Peserta Didik Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul
Argam Gombara”! yang ditulis oleh Rafiuddin Anwar. Peneliti menyimpulkan bahwa
karya ilmiah tersebut membahas tentang pengetahuan salat, pelaksanaannya, serta
hubungan antara tingkat pengetahuan dan pelaksanaan. Namun karya ilmiah tersebut
hanya mengambil satu pendapat terkait bacaan salat yang empat rakaat.

Ketiga, skripsi dengan judul “Pelaksanaan Salat Zuhur Berjamaah Dalam
Meningkatkan Ketaatan Beribadah Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al-Falah Jakarta”!?
yang ditulis oleh Evan VYulistioni. Peneliti menyimpulkan bahwa karya ilmiah tersebut
fokus pada pembahasan pelaksanaan Salat zuhur berjamaah serta penjelasan tentang
salat, dalil penetapan hukum syariat salat, syarat-syarat, rukun dan sunah dalam salat.
Terdapat pula pensyariatan salat berjamaah dan ketentuan-ketentuannya. Akan tetapi
dalam karya ilmiah tersebut belum membahas perbandingan pendapat dengan mazhab
yang lain. Sedangkan penelitian ini berjudul hukum membaca surah setelah al-Fatihah
pada dua rakaat terakhir perspektif mazhab Maliki dan Mazhab Syafii.

Keempat, artikel dengan judul “Bacaan-Bacaan dalam Salat (Kajian Bahasa dan
Nilai-Nilai Pendidikan)”!? yang ditulis oleh Abdul Kosim. Peneliti menyimpulkan bahwa
kajian ilmiah tersebut berfokus pada bacaan-bacaan salat, serta nilai-nilai pendidikan
dalam salat, di antaranya membaca surah setelah al-Fatihah. Namun kajian ilmiah
tersebut belum menjelaskan hukum membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat
terakhir.

°Puji Santosa, Metodologi Penelitian Sastra (Paradigma, Proposal, Pelaporan dan penerapan)
(Cet. I; Yogyakarta: Azzagrafika, 2015), .h 21.

rachmad Mulyadi, “Sunah Sunah dalam Salat Fardu Menurut Mazhab Syafii”, Skripsi (Makassar:
Jurusan. Syariah Program Studi Perbandingan Mazhab Sekolah Tinggi llmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA)
Makassar, 2020 M).

1Rafiuddin Anwar, “Hubungan Pengetahuan dengan Pelaksanaan Ibadah Salat Peserta Didik
Kelas Vii Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Darul Argam Gombara”, Skripsi. (Makassar: Fak.
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2017 M).

2Evan VYulistioni, “Pelaksanaan Salat Dzhuhur Berjamaah Dalam Meningkatkan Ketaatan
Beribadah Siswa di Madrasah Tsanawiyah Al Falah Jakarta”, Skripsi (Jakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, 2017 M).

BBAbdul Kosim, “Bacaan-Bacaan dalam Salat (Kajian Bahasa dan Nilai-Nilai Pendidikan)”,
Kalamuna 3, no. 01, (2022).
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Kelima, jurnal dengan judul “Surah-Surah Al-Qur’an untuk Bacaan Salat dalam
Perspektif Hadis”'* yang ditulis oleh Miftahuddin, Salim Rosyadi, dan Mus’idul Millah.
Peneliti menyimpulkan bahwa kajian ilmiah tersebut membahas tentang surah dalam Al-
Qur’an yang dibaca dalam salat fardu dan salat Jumat, kajian tersebut juga menjelaskan
bacaan pada dua rakaat terakhir dalam salat beserta hadis-hadis sahih.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah diuraikan, penelitian terdahulu
hanya berfokus pada bacaan, dan sunah-sunah dalam salat. Akan tetapi belum
menjelaskan tentang hukum yang menjadi perbedaan di antara ulama mazhab dan
metode istidlal tentang membaca surah setelah al-Fatihah setelah rakaat kedua.
Sehingga menurut peneliti tulisan ilmiah tersebut perlu dikembangkan.

PEMBAHASAN

Konsep Bacaan dalam Salat

Dalam pelaksanaan salat, bacaan salat merupakan salah satu peran penting
karena menjadi bagian unsur pokok ibadah. Bacaan ini dibagi menjadi beberapa jenis
berdasarkan fungsi dan status hukumnya.

Pengertian Jenis-jenis bacaan dalam salat sebagai berikut:

1. Bacaan Rukun Salat

Dalam kitab al-Figh al-Muyassar fi Daw’i al-Kitab wa al-Sunnah, pengertian rukun

adalah

P V) BT Aa Vg L3kl e S5 U e 10T

ER

(V3N

Artinya:
Rukun adalah bagian-bagian yang terkandung dalam ibadah dan tidak sah ibadah
kecuali dengannya
Rukun dalam salat terbagi menjadi dua bagian, yaitu rukun dalam perbuatan dan
ucapan. Adapun yang menjadi pembahasan ini adalah rukun bacaan salat
2. Bacaan Wajib Salat
Dalam kitab al-Figh al-Muyassar fi Daw’i al-Kitab wa al-Sunnah, pengertian wajib
adalah
10 5all h e el gy iag e binds e s Bl b
Artinya:
Menjadi batal bila ditinggalkan secara sengaja, dan wajib ini menjadi gugur
disebabkan lupa atau ketidaktahuan, tetapi ia wajib untuk menggantikannya
dengan sujud sahwi karena lupa
3. Bacaan Sunah Salat

Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, menjelaskan pengertian sunah dalam salat, yang
terdapat dua bagian, yaitu sunah ucapan dan perbuatan

¥Miftahuddin, dkk., “Surah Surah Al Qur’an untuk Bacaan Salat dalam Perspektif Hadis”, Ikhlas:
Jurnal llmiah Pendidikan Islam 1, no. 4 (2025).

15Abdul Aziz Mabruk al-Ahmadi, dkk., Al-Figh al-Muyassar fi Daw’i al-Kitab wa al-Sunnah (t. Cet;
T.t: Mujamma’‘ al-Malik Fahd li Tiba‘at al-Mushaf al-Syarif, 1424 H), h. 52.

16‘Abdul Aziz Mabruk al-Ahmadi, dkk., Al-Figh al-Muyassar fi Daw’i al-Kitab wa al-Sunnah, h. 54.
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N RSP cL@.ﬂb 2563 Y5 gl i 65\ JeiVl Jisy ol

V122 sk Sl s V5 a8 sty &85 13 455
Artinya:
Sunah-sunah salat adalah ucapan dan perbuatan yang pelakunya akan diberi
pahala, dan yang meninggalkannya tidak akan dihukum, tetapi akan ditegur dan
dicela. Sunah-sunah ini tidak dapat diganti (diperbaiki) dengan sujud sahwi jika
ditinggalkan, dan salat tidak batal apabila sengaja ditinggalkan.
4. Bacaan Makruh Salat
Pengertian makruh, dijelaskan dalam kitab al-Figh al-Muyassar fi Daw’i al-Kitab wa
al-Sunnah

1 o /O 0% o s - o & PR Tt o -
SIBU o) 2B e st o D o 1l ok 3 AR
Artinya:
Makruh menurut istilah para fugaha adalah larangan terhadap suatu perkara
tanpa adanya keharusan untuk meninggalkannya.

Pengelompokan Jenis-jenis Bacaan Salat Menurut Mazhab Maliki
Bacaan Rukun dalam salat meliputi bacaan takbiratul ihram, Membaca surah al-
Fatihah dan mengucapkan salam. Ibnu Basyir berkata dalam kitabnya al-Tahrir:

Y e oA AT Garsg el a1 5SS iy (caddl o e AR AN

Artinya:
Di antaranya ada tiga hal yang disepakati sebagai fardhu (wajib) dalam mazhab
(Maliki), yaitu: takbiratul ihram, salam, dan membaca Umm al-Qur'an (Surah al-
Fatihah) bagi imam dan orang yang salat sendirian.

Seluruh ucapan dalam salat tidak termasuk fardu (wajib) kecuali tiga hal:
Takbiratul Ihram, Surah al-Fatihah, dan Salam.
Ahmad ibn Ghanim juga menjelaskan dalam kitabnya:

ém\j ciﬁ;w\j 4 é\.;/ﬁ\j cc\};:}f\ g’*; :j ci:;s\ i-:&g;; g}f’:& /ciiu §37\fa-5\ &4/?\}; S

f

e
20

Artinya:
Ketahuilah bahwa fardhu-fardhu salat ada tujuh belas: niat, takbiratul ihram,
berdiri untuk takbiratul ihram, dan (membaca) al-Fatihah dan salam.
Rukun yang dimaksud ada tujuh belas merupakan rukun ucapan dan perbuatan,
akan tetapi yang menjadi pembahasan ini adalah rukun ucapan atau bacaan dalam salat.

Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamiyy wa Adillatuh, h. 860.

8Abdul Aziz Mabruk al-Ahmadi, dkk., Al-Figh al-Muyassar fi Daw’i al-Kitab wa al-Sunnah, h. 58.

BAl-lmam al-‘Allamah al-Sadr al-Kabir abd Ishaq Ibrahim ibn Bashir, al-Tahrir, (t. Cet; al-
Misriyyah: Dar al-Kutub, 707 H) h. 37.

20Ahmad ibn Ghanim (aw Ghunaym) ibn Salim ibn Mihna, Al-Fawakih al-Dawani ‘ala Risalah Ibn
Abi Zayd al-Qayrawani, Juz 1 (t. Cet; t.t: Dar al-Fikr, 1415 H /1995 M), h. 176.
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1. Bacaan Sunah dalam Salat
Bacaan sunah dalam salat, disebutkan dalam mazhab Maliki ada lima bacaan
yaitu:
a. Membaca Doa antara Dua Sujud

ﬁu\» g Jok ;5 EE 1 & &s) 363 (EaRA G 1l Esinds 415200 36

P giley 8 Gkl 505 i i Sl sl
Artinya:
Al-Juzuli berkata: Disunahkan berdoa di antara dua sujud. Telah diriwayatkan
bahwa Nabi saw biasa membaca antara keduanya: “Ya Allah, ampunilah aku,
rahmatilah aku, tutupilah aibku, cukupilah kekuranganku, berilah aku rezeki,
maafkanlah aku, dan sehatkanlah aku.”
b. Membaca Tahiat Awal
Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah aI-DiquTaI-MéIikT mengatakan:

08 65T sz VLB R g i B 4D 55 80T (185 )
Artinya:
Setiap tasyahud maksudnya setiap bagiannya adalah sunah tersendiri, dan sunah
itu tidak dianggap sempurna kecuali dengan seluruhnya, hingga akhir lafaz "dan
Rasul-Nya".
¢. Membaca Tahiat Akhir
Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah al-Disuqt al-Maliki mengatakan:

AT il o ilog s et Jo oD e B 35 Y O L JQ M/’ffj
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Artinya:
Dan hendaknya setiap Muslim tidak meninggalkan salawat kepada Nabi
sawketika membaca tasyahud di akhir salatnya dan sebelum salam, karena hal
itu dianjurkan, disunahkan, dan lebih memungkinkan agar doanya dikabulkan.
d. Membaca Selawat atas Nabi saw.
Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaill menjelaskan bahwa mazhab Maliki mengatakan:
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21Shams al-Din Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Abd, Mawahib al-Jalil fi Sharh
Mukhtasar Khalil, Juz 1 (Cet. lll; t.t: Dar al-Fikr, 1412 H-1992 M), h. 454), h. 205.

22Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah al-Distqi al-Maliki, Hasyiyat al-Distiqi ‘ala al-Syarh al-Kabir,
Juz 1 (t. Cet; t.t: Dar al-Fikr, t.th), h. 243.

23Ab0 ‘Umar Yasuf ibn ‘Abd Allah ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Barr ibn ‘Asim al-Namari al-Qurtubr,
Al-Kaf fi Figh Ahl al-Madinah, Juz 1 (Cet. II; Riyad: Maktabat al-Riyad al-Hadithah ), h.

2%Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamiyy wa Adillatuh, h. 906.
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Artinya:

Selawat atas Nabi saw setelah tasyahud dan sebelum doa juga disunahkan
dengan lafaz apa pun, dan lafaz yang paling utama adalah yang terdapat dalam
hadis, yaitu: “Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada Muhammad dan kepada
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan rahmat kepada
Ibrahim dan kepada keluarga lbrahim. Dan berilah keberkahan kepada
Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah
memberkahi Ibrahim dan keluarga Ibrahim di seluruh alam. Sesungguhnya
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia.” Masih menjadi perbedaan pendapat
apakah hukum membaca selawat ini sunah atau fadhilah (keutamaan).
e. Berdoa setelah Membaca Selawat Nabi saw.
Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah al-Disuqr al-Maliki mengatakan

'Y
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Artinya:

Disunahkan berdoa setelah tasyahud kedua, yakni tasyahud sebelum salam,
dengan lafaz apa pun (yang sahih ) sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya
bahwa tasyahud dengan lafaz apa pun yang diriwayatkan dari Nabi saw adalah
sunah.
2. Bacaan Makruh dalam Salat

Beberapa bacaan makruh dalam salat yang disebutkan dalam mazhab Maliki:

a. Membaca doa iftitah
Malik mengatakan dalam kitab Al-Mudawwanah:

Jv\:).;j ;-é-u‘ g.J-)L;aiiv Z}L >)\.9 L‘Lﬁ‘ QK‘Jﬁj ov\}j j_a u"j 6\"Y\ 9Jj uKa . Jju JLQ
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Artinya:
Malik berkata: “Orang yang berada di belakang imam, yang salat sendirian, dan
yang menjadi imam, semuanya tidak mengucapkan doa:‘Subhdanaka Allahumma
wa bi hamdika tabarakasmuka wa ta‘ala jadduka wa la ilaha ghairuk.” Namun
hendaknya mereka langsung bertakbir, lalu memulai bacaan (al-Fatihah).”
b. Membaca Taawuz dan Basmalah sebelum Membaca Surah
Ahmad ibn Ghanim menjelaskan bahwa terdapat perbuatan dan ucapan dalam
salat, diantara bacaan yang makruh sebagai berikut:

27&3’\:— slela ):./9 B mjn.s\ d Jj&J\j cc\.l.i.f..&.s\ \.@.«.g c\:mﬁ g};/f\é\.?aﬁ&;j
Artinya:

2>Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Arafah al-Distqi al-Maliki, Hasyiyat al-Distiqi ‘ala al-Syarh al-Kabir,
h. 252.

26Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, Al-Mudawwanah, Juz 1 (Cet 1: T.t; Dar
al-Kutub al-‘limiyyah, 415 H /1994 M), h. 161.

27Ahmad ibn Ghanim (aw Ghunaym) ibn Salim ibn Mihna, Al-Fawakih al-Dawani ‘ala Risalah Ibn
Abi Zayd al-Qayrawani, h. 204.
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Hal-hal yang makruh dalam salat juga banyak, di antaranya: membaca basmalah
dan membaca taawwuz dalam salat fardu tanpa mempertimbangkan adanya
perbedaan pendapat (di kalangan ulama).

Pengelompokan Jenis-jenis Bacaan Salat Menurut Mazhab Syafii
1. Rukun Bacaan Salat

Rukun bacaan salat di antaranya sebagai berikut:
a. Bacaan Niat

Dalam Mazhab Syafii telah ditetapkan bahwa ada tiga hal yang diwajibkan dalam
niat ketika melaksanakan salat fardu. Pertama, niat bahwa salat yang dilakukan adalah
salat fardu, bukan salat sunah. Kedua, berniat bahwa perbuatan yang sedang dilakukan
adalah salat, sebagai pembeda dari perbuatan lain. Ketiga, menentukan jenis salat
fardunya, seperti meniatkan bahwa salat tersebut adalah salat zuhur.?®
Bacaan takbiratul ihram

Mazhab Maliki beristidlal pada hadis Rifa‘ah ibn Rafi’
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Artinya:
Dan dalam riwayat al-Nasa’i dan Abu Dawud dari hadis Rifa‘ah ibn Rafi’
disebutkan: "Salah seorang dari kalian tidak akan dianggap sempurna salatnya
sampai ia menyempurnakan wudunya seperti yang diperintahkan Allah,
kemudian ia bertakbir kepada Allah, memuji-Nya, dan menyucikan-Nya.

b. Membaca Surah al-Fatihah

oo ¥ G 2 S G g 58 3 (23) 55 (s013) el 0
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Artinya:

Termasuk rukun salat adalah membaca surah al-Fatihah pada setiap rakaat
dalam keadaan berdiri atau penggantinya, berdasarkan hadis dari dua syaikh (al-
Bukhari dan Muslim): “Tidak sah salat bagi orang yang tidak membaca Al-
Fatihah”, yaitu wajib membacanya di setiap rakaat, sebagaimana disebutkan
dalam hadis orang yang buruk salatnya (Hadith al-MusT’ Salatah). Kecuali pada
rakaat yang tertinggal (masbuq), maka tidak wajib membacanya, dalam arti tidak
menetap kewajibannya atasnya karena imam telah menanggung bacaan itu
untuknya.

28Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamiyy wa Adillatuh, Juz 1, h. 178.

29Abi al-Fadl Ahmad ibn ‘Ali ibn Muhammad ibn Ahmad ibn Hajar al-‘Asqalani, Buliaagh al-
Maram min Adillati al-Ahkam, h. 134.

30Shams al-Din, Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Shirbini al-Shafi‘i, Al-igna“ fi Hall Alfaz Abi
Shuja’, Juz 1 (Cet I; Baerut: Dar al-Fikr, t.th), h. 132.
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¢. Membaca Takbir ketika Ruku Sujud Bangkit, dan Berdiri
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Artinya:
Bertakbir ketika rukuk, sujud, bangkit dari keduanya, dan ketika berdiri: yaitu
dengan mengucapkan "Allahu akbar", hal ini telah ditetapkan berdasarkan ijmak
umat, berdasarkan perkataan lbn Mas‘td: “Aku melihat Nabi saw bertakbir pada
setiap gerakan turun dan naik, berdiri dan duduk.” Ini menunjukkan
disyariatkannya takbir pada keadaan-keadaan tersebut, kecuali ketika bangkit
dari rukuk, maka beliau mengucapkan: "Sami‘a Allahu liman hamidah."
d. Membaca Selawat atas Nabi
Shams al-Din, Muhammad ibn Ahmad al-Khatitb al-Shirbini al-ShafiT,
menyebutkan dalam kitab al-Igna°‘ fi Hall Alfaz Abt Shuja‘, bahwa Membaca selawat atas
nabi adalah salah satu rukun salat
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Artinya:
Termasuk rukun salat adalah bersalawat kepada Nabi saw di dalamnya, yakni
pada tasyahud akhir, berdasarkan firman Allah Ta‘ala: "Bersalawatlah kalian
kepadanya (Nabi)".Para ulama berkata: Telah terjadi ijma‘ (kesepakatan) bahwa
salawat tidak wajib di luar salat, maka menjadi wajib (hanya) di dalamnya.
Adapun orang yang berpendapat bahwa salawat wajib sekali di luar salat, maka
dia telah terpatahkan hujjahnya oleh ijma‘ ulama sebelumnya.Dan juga
berdasarkan hadis:"Kami telah mengetahui bagaimana kami mengucapkan salam
kepadamu, lalu bagaimana kami bersalawat kepadamu ketika kami salat?" Maka

3Muhammad Nasir al-Din al-Albant, Sahih Sunan al-Nasa’r, h. 248.

32Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamiyy wa Adillatuh, h. 889.

33Shams al-Din, Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Shirbini al-ShafiT, Al-igna‘ fi Hall Alfaz Abi
Shuja’ h.. 138.

34aba ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘l al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, juz Il (Cet 5: Dar Ibn
Kathir; Dimashq, 1414 H — 1993 M), h. 1232.
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beliau bersabda:"Katakanlah: Allahumma salli ‘ala Muhammad, wa ‘ala ali
Muhammad...." hingga akhir hadis. (HR. Bukhari)
e. Membaca Tahiat Akhir
Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaill menjelaskan pendapat mazhab Maliki dalam
kitabnya:
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Artinya:
Nabi saw. bersabda: “Salatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku salat.” Ibnu
Mas‘ud berkata: “Dulu, sebelum diwajibkan kepada kami bacaan tasyahud, kami
biasa mengucapkan: al-salamu ‘ala Allahi qabla ‘ibadih, wa al-salamu ‘ala Jibril,
wa al-salamu ‘ala Mika’il, wa al-salamu ‘ala Fulan! Kemudian Nabi saw.
bersabda: ‘Janganlah kalian berkata: Al-salamu ‘ala Allah, karena Allah adalah al-
Salam (Maha Sejahtera), tetapi katakanlah: al-tahiyyatu lillah...”” dan seterusnya.
f. Mengucapkan Salam Pertama
Shams al-Din, Muhammad ibn Ahmad al-Khatitb al-Shirbini al-ShafiT,
menyebutkan dalam kitab al-Igna“ fi Hall Alfaz Abi Shuja‘, bahwa Mengucapkan salam
pertamamadalah salah satu rukun salat
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Artinya:
Termasuk rukun salat adalah salam pertama, berdasarkan hadis Muslim:
"Pengharamannya (memulai salat) adalah takbir, dan penghalalnya
(mengakhirinya) adalah salam."Al-Hakim berkata: Hadis ini sahih menurut syarat
Muslim.
2. Bacaan Sunah dalam Salat
Beberapa sunah dalam salat yang disebutkan dalam mazhab Maliki yaitu:
a. Bacaan Doa Iftitah
Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, menjelaskan dalam kitabnya bahwa Disunahkan
membaca doa istiftah setelah takbiratul ihram

VS oo U5 SN B 5h5 QW) S (3 DR Gk p Y 565 B
Artinya:

35Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamiyy wa Adillatuh, Juz 1, h. 851-852.

36Shams al-Din, Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Shirbint al-Shafi‘T, Al-igna“ fi Hall Alfaz Abi
Shuja’, h. 138.

37Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamiyy wa Adillatuh, h. 875.
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Disunahkan membaca doa istiftah setelah takbiratul ihram pada rakaat pertama,
dan itu adalah pendapat yang rajih (kuat) menurutku, dan doa tersebut memiliki
banyak redaksi (lafaz).
b. Membaca Taawuz
Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, menjelaskan pendapat mazhab Syafii dalam
kitabnya

db b}&\) dj,a.: d\.) co;\jﬂ\ 5 FAY JfJ}‘ d \ Jja..j\ u,w.s ALL.;-\} L«m.“ JU}
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Artinya:
Syafi‘iyah dan Hanabilah berpendapat bahwa disunahkan membaca taawuz
secara pelan di awal setiap rakaat sebelum membaca al-Fatihah, yaitu dengan
mengucapkan: “A‘Udzu billahi minasy-syaytanir-rajim.”Mereka berdalil atas
kesunahan taawuz ini berdasarkan firman Allah Swt.: “Maka apabila kamu
membaca Al-Qur’an, maka berlindunglah kepada Allah dari godaan setan yang
terkutuk.” (QS. Al-Nahl: 98)

¢. Membaca Bismillah dalam surah al-Fatihah
Mazhab Syafii beristidlal pada hadis Nu'aym bin 'Abdillah al-Mujammar
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Artinya:
Nu'aym bin 'Abdillah al-Mujammar berkata: "Aku salat di belakang AbU Hurairah,
lalu beliau membaca: Bismillahir-Rahmanir-Rahim sebelum Ummul-Qur'an
(yakni al-Fatihah).
d. Mengucapkan Amin
Shams al-Din, Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Shirbint al-Shafil, Al-lgna“ fi
Hall Alfaz Abi Shuja’, mengatakan

Ay P isedall A i) W\, & («yw 8 O s s B s o s
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Artinya:
Disunahkan dalam salat jahr (yang dilafalkan keras) untuk mengeraskan bacaan
“Amin”, dan disunahkan pula bagi makmum untuk mengucapkan “Amin”
bersamaan dengan imamnya. Berdasarkan hadis dalam Shahih al-Bukhari dan
Muslim: Jika imam membaca, maka ucapkanlah Amin (bersama-sama), karena

38 Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamiyy wa Adillatuh, h. 879.

39Shams al-Din, Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Shirbini al-ShafiT, Al-igna‘ fi Hall Alfaz Abi
Shuja’, h. 143.

40Ab{ ‘Abdillih Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhadr, juz I, h. 270.
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siapa yang ucapannya bertepatan dengan Amin-nya para malaikat, maka
diampuni dosanya yang telah lalu.
e. Membaca Tasbih ketika Ruku
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Artinya:
la mengucapkan: “Subhdna rabbiyal-‘azim” (Maha Suci Tuhanku Yang Maha
Agung) sebanyak tiga kali karena mengikuti (sunah Nabi). Dan seseorang yang
salat sendirian (munfarid) serta imam bagi jamaah yang terbatas jumlahnya dan
rela dengan salat yang panjang, boleh menambahkan doa: “Allahumma laka
raka‘tu, wa bika amantu, wa laka aslamtu, khasha‘a laka sam‘i wa basari, wa
mukhki wa ‘azmi wa ‘asabi, wa ma istaqallat bihi gadamaya” Semua ini karena
mengikuti (sunah Nabi).

f. Membaca tasbih ketika Sujud
Shams al-Din, Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Shirbini al-ShafiT mengambil

pendapat sunah Membaca tasbih ketika sujud
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Artinya:
Tasbih dalam sujud dilakukan dengan mengucapkan: “Subhana rabbiyal-a‘la”
sebanyak tiga kali karena mengikuti sunah. Seseorang yang salat sendirian dan
imam yang memimpin jamaah terbatas yang rela terhadap salat panjang, boleh
menambahkan doa: “Allahumma laka sajadtu, wa bika Gmantu, wa laka aslamtu,
sajada wajhi lilladhi khalagahu wa sawwarahu, wa shagga sam‘ahu wa
basarahu, tabarakallahu ahsanu al-khaligin”

g. Membaca Doa antara Dua Sujud
Shams al-Din, Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Shirbini al-ShafiT mengambil

pendapat sunah Membaca doa antara dua sujud

4IShams al-Din, Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Shirbint al-Shafil, Al-lgna‘ fi Hall Alfaz Abr
Shuja’, h. 144.

42Shams al-Din, Muhammad ibn Ahmad al-Khatib al-Shirbini al-Shafil, Al-lgna‘ fi Hall Alfaz Abi
Shuja’, h. 144.
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Artinya:
Para ulama mazhab Maliki tidak menyebutkan doa ini sebagai bagian dari anjuran
(mandub) dalam salat, tetapi lbn Juzayy menyebutkannya dalam bagian yang
dibaca antara dua sujud.
h. Membaca Tahiat Awal
Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaill menjelaskan pendapat mazhab Syafii dalam
kitabnya:
442}2.2%-\ :L‘_/C« g\iii; LZ:ZT L;:C— cﬁj j‘u-b J‘j.}!\ ,\M\ wjﬂ L;Lf— ;L@_u.“
Artinya:
Para fugaha telah bersepakat mengenai disyariatkannya tasyahud pertama dan
duduk untuknya, bahwa keduanya adalah sunah menurut jumhur (mayoritas
ulama)
i. Membaca Selawat atas Nabi saw.

Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili menjelaskan pendapat mazhab Syafii dalam
kitabnya'
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Artinya:
Disunahkan membaca selawat kepada Nabi saw. setelah tasyahud akhir, dan
setiap tasyahud (baik awal maupun akhir, bahkan dalam sujud sahwi) merupakan
sunah yang berdiri sendiri

Pendapat Mazhab Maliki tentang Hukum Membaca Surah setelah Al-Fatihah pada Dua
Rakaat Terakhir

Mazhab Maliki dalam menentukan hukum menggunakan metode istinbat Al-
Qur’an, sunah, ijma’ Ahl Madinah, fatwa sahabat, khabar ahad, qias, istihsan, al-
Mashlahat al-Mursalat, sadd dzari’ah, istishab, syar‘u Man Qablana*®

Ahmad bin Ghanim (atau Ghunaym) bin Salim ibn Muhanna, Shihab al-Din al-
Nafrawt al-Azhart al-Maliki menjelaskan dalam kitabnya menegaskan pada dua rakaat
terakhir hanya dengan Ummul-Qur’an (al-Fatihah) tidak sekadar untuk membantah
orang yang berpendapat boleh menambah surah pada dua rakaat terakhir sebagaimana
pada dua rakaat pertama, pendapat itu juga dianggap lemah. Bahkan para ulama
mazhab menunjukkan hukum membaca surah tambahan pada dua rakaat terakhir dalam
salat empat rakaat tidak sunah, sebagaimana hukum menambah surah pada rakaat

43Abi al-Fadl Ahmad ibn ‘AlTibn Muhammad ibn Ahmad ibn Hajar al-‘Asqalant, Buliigh al-Maram
min Adillati al-Ahkam, h. 298.

“Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamiyy wa Adillatuh, h. 900.

45Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamiyy wa Adillatuh, h. 906.

46Abdullah Jarir, Ushul figh perbandingan, (cet 1: Banyumas; wawasan ilmu, 2025), h. 61
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ketiga salat tiga rakaat. Dalil yang menguatkan pendapat masyhur ini adalah hadis dalam
Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim.*”
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Artinya:
Dari Abdullah ibn Abi Qatadah, dari ayahnya (AbG Qatadah), bahwa Nabi saw
pernah membaca dalam salat zuhur pada dua rakaat pertama dengan Ummul
kitab (Al-Fatihah) dan dua surah, dan pada dua rakaat terakhir hanya dengan
Ummul Kitab saja. Beliau terkadang memperdengarkan ayat kepada kami, dan
memanjangkan bacaan pada rakaat pertama lebih lama daripada rakaat kedua.
Demikian pula dalam salat asar, dan juga dalam salat subuh.
Hadis tersebut merupakan hadis sahih muttafaq 'alayh (disepakati oleh Bukhari
dan Muslim).#
Kemudian Abu al-Abbas Syihab al-Din Ahmad ibn Idris ibn ‘Abd al-Rahman al-
Maliki berkata dalam kitab al-Zakhirah:
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Artinya:
Tidak perlu mengganti bacaan surat yang terlewat dari satu rakaat dengan
membacanya di rakaat lain. Dan menurut pendapat "H" (Ibn Habib): Seseorang
membaca surah pada dua rakaat pertama salat zuhur, dan apabila lupa, maka ia
boleh membacanya di dua rakaat terakhir. Pendapat kami (yakni mazhab Maliki)
adalah: Seandainya bacaan itu memang perlu diganti, tentu yang lebih utama
untuk diganti adalah rukun-rukunnya. Tapi karena rukun saja tidak diganti, maka
bacaan surat (yang sunah) lebih-lebih lagi tidak diganti. Dan ini tidak
bertentangan dengan dalil kami bahwa tidak dianjurkan membaca surah (setelah
Al-Fatihah) pada dua rakaat terakhir.
Berdasarkan perkataan Abu al-Abbas Syihab al-Din Ahmad ibn Idris ibn ‘Abd al-
Rahman al-Maliki tersebut, menjadi penguat argumen mazhab Maliki hukum membaca
surah setelah al-Fatihah pada rakaat ketiga dan keempat tidak sunah untuk salat yang

4’Ahmad ibn Ghanim (aw Ghunaym) ibn Salim ibn Mihna, Al-Fawakih al-Dawanr ‘alé Risélah Ibn
Abi Zayd al-Qayrawani, h. 148.

“8Abl ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘Tl al-Bukhart al-Ju‘fi, Sahih al-Bukhari, juz I, h. 269.

“*Muhammad ibn Futiih ibn ‘Abdullah ibn Futih ibn Humayd al-Azdi al-Mayirgt al-Humaydi Abi
‘Abdullah ibn AbT Nasr, Al-Jam‘ Bayna al-Sahihayn al-Bukhari wa Muslim, h. 455.

%0 Abii al-Abbas Syihab al-Din Ahmad ibn Idris ibn ‘Abd al-Rahman al-Maliki, al-Zakhirah, Juz 2
(Cet I; Beirut: Dar al-Gharb al-Islamt, 1994 M), h. 209.
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empat rakaat. Yang disunahkan hanyalah pada dua rakaat pertama, yaitu rakaat pertama
dan kedua.

Selain hadis yang telah disebutkan, terdapat pula riwayat lain yang dikeluarkan
oleh Muslim tentang pandangan mazhab Maliki bahwa cukupnya bacaan al-Fatihah pada
dua rakaat terakhir. Di antaranya hadisnya sebagai berikut:

Pertama Hadis dari AbG Qatadah®?
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Artinya:

Dari Abdullah ibn Abu Qatadah dari ayahnya bahwa Nabi saw pada dua rakaat

yang pertama dari salat zuhur dan asar membaca Al-Fatihah serta surat-surat,

dan ayat yang beliau baca itu kadang-kadang diperdengarkan kepada kami, dan

pada dua rakaat yang terahir beliau membaca Al-Fatihah saja. (H. R. Muslim no.

451)

Hadis dari Abu Qatadah menyebutkan dengan jelas bahwa Nabi saw hanya
membaca surah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir.

Selanjutnya pada bab al-Qira'atu fi al-‘Isha’;, Malik meriwayatkan hadis sebagai
berikut:

K cm@wdﬂ cov\;j&\ng\fﬁggg&\:\;/pé C@L‘,&;C:JJL:‘;;
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Artinya:

Dari Malik, dari Nafi‘, bahwa ‘Abdullah ibn ‘Umar apabila salat sendirian, beliau

membaca pada semua empat rakaat, dalam setiap rakaat dengan Ummul Qur’an

(al-Fatihah) dan satu surah dari al-Qur’an.

Hadis tersebut di syarah oleh Abu al-Walid Sulaiman ibn Khalaf ibn Sa‘d ibn Ayyub
ibn Warith al-Tujibi al-Qurtubrt al-Bajr al-Andalust oleh dalam kitabnya, bahwa ‘Abdullah
ibn ‘Umar . Hadis tersebut tidak bisa menjadi istinbat hukum karena perbuatan itu hanya
dilakukan oleh ‘Abdullah ibn ‘Umar, bukan dari perbuatan Rasulullah saw.

- 4 07, R} o 2= . /‘i, °% » PRI~ R
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Artinya:

51Abi al-Walid Sulaiman ibn Khalaf ibn Sa‘d ibn Ayyib ibn Warith al-Tujibt al-Qurtubi al-Baji al-
Andalusi, AI-Muntaqa Syarh al-Muwatta’, h. 147.

52Abd al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qushayri al-Naysabiiri, Al-Jami‘ as-Sahih
(Sahih Muslim), (T. Cet: Turkiya; Dar at-Tiba‘ah al-‘Amirah, 1334 H), h. 38.

53Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbahi al-Madani, AI-Muwatta’ (Cet 1; Beirut: Dar Ihya’ al-
Turath al-Arabi, 1406 H/1985 M), h. 137.

54Abi al-Walid Sulaiman ibn Khalaf ibn Sa‘d ibn Ayyib ibn Warith al-Tujibi al-Qurtubi al-Baji al-
Andalusi, Al-Muntaqa Syarh al-Muwatta’ (Cet 1: Bijiwar Muhafazah Misr; Matba‘at al-Sa‘adah, 1332 H),
h. 147.
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Malik tidak menyukai apabila seseorang membaca surah selain al-Fatihah pada

dua rakaat terakhir dalam salat

Adapun pada rakaat ketiga untuk salat yang tiga rakaat (salat magrib), Malik
meriwayatkan dalam kitab al-Muwatta’ pada bab al-Qira'atu fi al-Maghribi wa al-'Isha'i:

UJMJ\ Ay 5 s G ,i) d\ s (3 ) a6 64@\ & a= d\
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Artinya:

Abu ‘Abdillah al-Sunabihi, ia berkata: Aku datang ke Madinah pada masa

kekhalifahan Abu Bakar al-Shiddig. Lalu aku salat Maghrib di belakang beliau.

Maka beliau membaca pada dua rakaat pertama dengan Ummul Qur’an (yakni

Al-Fatihah) dan satu surat-surat dari bagian pendek (qgisharal-mufassal).

Kemudian beliau berdiri untuk rakaat ketiga. Maka aku mendekat kepadanya

hingga pakaianku hampir menyentuh pakaiannya. Lalu aku mendengar beliau

membaca Ummul Qur’an (Al-Fatihah) dan ayat ini: "Ya Tuhan kami, janganlah

Engkau palingkan hati kami setelah Engkau beri petunjuk kepada kami, dan

karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkaulah Maha

Pemberi (Al-Wahhab)." (QS. Ali 'Imran: 8)

Hadis tersebut disyarah Abu al-Walid Sulaiman ibn Khalaf ibn Sa‘d ibn Ayyub ibn
Warith al-Tujibt al-Qurtubi al-Baji al-Andalusi dalam kitab Al-Muntaqa Syarh al-
Muwatta’, beliau mengatakan bahwa adanya kemungkinan bahwa Abu Bakar
membacakan ayat tersebut bukan sebagai bagian dari bacaan surah setelah al-Fatihah
sebagaimana yang disunahkan pada dua rakaat pertamma, melainkan dalam rangka doa
atau rasa kekhusyukan yang muncul di akhir rakaat.>®

Berdasarkan uraian pandangan dan dali-dalil diatas, Mazhab Maliki secara umum
memilih pendapat tidak sunah bahkan Ahmad bin Ghanim (atau Ghunaym) bin Salim ibn
Muhanna, Shihab al-Din al-Nafraw1 al-Azhart al-Maliki mengatakan makruh membaca
surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir dalam salat.>’

Pendapat Mazhab Syafii tentang Hukum Membaca Surah setelah Al-Fatihah pada Dua
Rakaat Terakhir

Mazhab Maliki dalam menentukan hukum menggunakan metode istinbat Al-
Qur’an, sunah, ijmak, Qaul al-Sabah (ijma’ & mukhtalif), Qias.”® Dalam konteks bacaan

5>Malik ibn Anas ibn Malik ibn ‘Amir al-Asbaht al-Madant, Al-Muwatta’, h. 79.

56Abi al-Walid Sulaiman ibn Khalaf ibn Sa‘d ibn Ayyib ibn Warith al-Tujibt al-Qurtubt al-Baji al-
Andalusi, AI-Muntaqa Syarh al-Muwatta’, h. 147.

5”Ahmad ibn Ghanim (aw Ghunaym) ibn Salim ibn Mihna, Al-Fawakih al-Dawani ‘ald Risalah Ibn
Abi Zayd al-Qayrawani, h. 148.

58Ab0 ‘Abdillah Muhammad ibn Idris al-SyafiT, Al-Umm.
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salat, Syafii dalam gaul gadim-nya memandang bahwa hukum membaca surah setelah
al-Fatihah tidak disunahkan.

Penegasan ini terekam dengan sangat jelas dalam karya utama Syafii kitab al-
Umm, ketika menjelaskan rukun-rukun salat dan bacaan di dalamnya. Beliau berkata:
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Artinya:

Jika seseorang mencukupkan bacaan hanya dengan Ummul-Qur’an (al-Fatihah)

dan tidak membaca sesuatu pun setelahnya, tidak tampak bagiku bahwa ia harus
mengulang rakaat tersebut, namun aku tidak menyukai hal itu baginya.

Pernyataan ini menunjukkan bahwa membaca surah setelah al-Fatihah meskipun

sangat dianjurkan bukanlah syarat sahnya salat, dan dengan demikian hukum asalnya

adalah sunah. Bahkan lebih lanjut, Syafii menegaskan bahwa dalam dua rakaat terakhir
pun, membaca surah setelah al-Fatihah tetap disunahkan:
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Artinya:
Adapun pada dua rakaat terakhir cukup dengan Ummul-Qur’an dan satu ayat,
dan jika ditambahkan dari itu maka lebih aku sukai, selama ia bukan sebagai
imam yang akan memberatkan makmumnya. Jika ia lalai dari membaca al-Qur'an
setelah Ummul-Qur’an, atau mendahulukannya (sebelum al-Fatihah), atau
memotongnya (tidak menyambung), maka tidak wajib baginya untuk mengulang
(rakaat). Namun aku menyukai agar ia mengulang dan membacanya, karena
sesungguhnya jika ia meninggalkan bacaan setelah Ummul-Qur'an, maka
salatnya tetap sah. Dan jika ia membaca Ummul-Qur’an dan satu ayat apa pun
bersamanya, maka itu mencukupi —insya Allah Ta‘ala."
‘Abd al-Malik ibn ‘Abd Allah ibn Yasuf ibn Muhammad al-Juwayni, Aba al-Ma‘alr,
Rukn al-Din, al-mulaggab bi-Imam al-Haramayn mengatakan dalam kitab
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59 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Idris al-Syafi‘l, AI-Umm, Juz 1 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1393 H/
1973 M), h. 131.

80Aba ‘Abdillah Muhammad ibn Idris al-SyafiT, AI-Umm, h. 131.

81Abd al-Malik ibn ‘Abd Allah ibn Yasuf ibn Muhammad al-Juwayni, Abi al-Ma‘ali, Rukn al-Din,
al-mulagqgab bi-Imam al-Haramayn, Nihayat al-Matlab fi Dirayat al-Madhhab, h. 153.
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Artinya:

Nash-nash (pendapat) baru menyatakan bahwa disunahkan membaca (surah)
pada setiap rakaat setelah al-Fatihah, berdasarkan riwayat dari Abu Sa‘ld al-
Khudri, bahwa ia berkata: Kami memperkirakan bacaan Rasulullah saw pada dua
rakaat pertama salat Zuhur, ternyata seukuran tujuh puluh ayat; dan kami
memperkirakan bacaan beliau pada dua rakaat terakhir, ternyata sebesar
setengah dari itu.
Dalam hadis sahih muslim pada bab al-Qird’ah fi az-Zuhr wa al-Asr, diriwayatkan

hadis dari Abu Sa'id al-Khudri selc;agai berikut:
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Artinya:

Dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa Nabi saw: “Dahulu beliau membaca dalam salat

zuhur pada dua rakaat pertama, di setiap rakaat sekitar tiga puluh ayat; dan pada

dua rakaat terakhir sekitar lima belas ayat atau beliau bersabda: setengah dari

itu. Dan dalam salat Ashar, pada dua rakaat pertama di setiap rakaat beliau

membaca sekitar lima belas ayat, dan pada dua rakaat terakhir setengah dariitu."

Dalam riwayat tersebut tergambar dengan jelas bahwa Nabi saw membaca
sejumlah ayat tertentu pada dua rakaat terakhir, walaupun jumlah bacaannya lebih
pendek dibandingkan dua rakaat pertama. Hal ini menunjukkan bahwa praktik membaca
setelah al-Fatihah tetap dilakukan oleh Nabi saw diseluruh rakaat, bukan hanya pada dua
rakaat pertama. Penggunaan jumlah ayat seperti “sekitar lima belas ayat” atau “setengah
dari itu” juga menandakan bahwa bacaan surah setelah al-Fatihah tidak ditinggalkan,
hanya saja ringkas dan tidak sepanjang bacaan pada rakaat pertama dan kedua.

Syafii juga merujuk hadis yang diriwayatkan Malik, ketika beliau ditanya tentang
bacaan setelah surah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir dalam salat. Syafii menjawab :
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52Abd al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qushayri al-Naysabari, al-Jami‘ as-Sahih
(Sahih Muslim), h. 38.
83Abl ‘Abdillah Muhammad ibn Idris al-SyafiT, Al-Umm, h. 131.
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Artinya:

Syafii berkata: Telah mengabarkan kepada kami Malik dari Abu 'Ubaid, maula
Sulaiman ibn Abdul Malik, bahwa 'Ubadah ibn Nasi' mengabarkan kepadanya,
bahwa ia mendengar Qais ibn al-Harits berkata: 'Abdullah al-Sunabihi
mengabarkan kepadaku bahwa ia datang ke Madinah pada masa kekhalifahan
Abu Bakar al-Shiddiq. Lalu ia salat Magrib di belakang Abu Bakar, maka Abu Bakar
membaca pada dua rakaat pertama dengan Ummul Quran (al-Fatihah) dan satu
surah dari surah-surah pendek al-Mufassal. Kemudian ketika ia berdiri untuk
rakaat ketiga, aku mendekatinya sampai-sampai pakaianku hampir menyentuh
pakaiannya, lalu aku mendengarnya membaca Ummul Quran dan ayat ini'
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Terjemahnya:
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau palingkan hati kami setelah Engkau beri
petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu.
Sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi karunia.®*
Kemudian Syaﬁi menambahkan hadis selanjutnya'

de cmcﬂ\g,@ co.b-)‘_;l.\ab;
i

: §,\%\J:J\ 5 B A B T 0 106 0T 6 gyt 0T 5L
a3 o

%

K &7 45"‘5.)\ A le cc}‘:: NG cé)./s\.i L/;}/\.;-T

Artinya:

Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi‘, dari Abdullah (yakni Ibn

‘Umar), bahwa apabila beliau salat sendirian, beliau membaca dalam semua salat

yang empat rakaat, pada setiap rakaat, Ummul Quran (al-Fatihah) dan satu surah

dari al-Qur’an. la berkata: Dan terkadang Abdullah (yakni Ibn ‘Umar) membaca
dua atau tiga surah dalam satu rakaat, dalam salat fardu.

Ketiga hadis yang telah disebutkan menunjukkan bahwa bacaan setelah al-
Fatihah adalah bagian dari sunah salat, namun tidak bersifat wajib. Maka ketika
seseorang tidak membaca surah tambahan setelah al-Fatihah, salatnya tetap sah, selama
telah membaca al-Fatihah sebagai rukun bacaan. Dengan demikian, hadis ini sejalan
dengan prinsip yang ditegaskan Syafii dalam kitab a/-Umm, yaitu bahwa membaca surah
tambahan setelah al-Fatihah baik di rakaat awal maupun akhir termasuk sunah
mu’akkadah, dan bukan syarat sah atau rukun dalam salat. Pendekatan ini menempatkan
sunah Nabi saw sebagai dasar hukum yang tidak hanya tekstual, tetapi juga kontekstual
dan praktis, sesuai dengan semangat mazhab Syafii dalam mengikuti jejak Rasulullah saw
secara proporsional dan teliti.

Dapat disimpulkan bahwa pendapat yang masyhur dalam mazhab Syafii,
sebagaimana ditegaskan oleh Syafii dalam kitab a/-Umm, memandang bahwa membaca
surah atau ayat setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir salat termasuk dalam

84Kementrian agama R.1., Al Qur’an dan Terjemahannya (Cet 1; Bandung: Cordoba, 2019), h. 50.
55Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Idris al-SyafiT, Al-Umm, h. 131.
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kategori sunah mu’akkadah. Pendapat ini berdiri di atas pijakan dalil hadis-hadis sahih,
seperti yang diriwayatkan dari Abu Sa‘id al-Khudri.

Namun demikian, perlu dicatat bahwa dalam mazhab Syafii sendiri terdapat
dinamika dan perkembangan pemikiran yang cukup signifikan, khususnya dalam
kerangka gaul gadim (pendapat lama) dan gaul jadid (pendapat baru) yang keduanya
lahir dari dua fase kehidupan Syafii yaitu fase di Irak dan fase setelah beliau menetap di
Mesir.6 Permasalahan hukum membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat
terakhir termasuk salah satu kontroversi yang masuk dalam ranah khilafiyyah antara
kedua gaul tersebut.

Dalam gaul gadim Syafii mengambil pendapat yang lebih ringan. pada fase ini.
Syafii berpandangan bahwa hukum membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat
terakhir tidak sunah. Pendapat ini dapat ditemukan dari sebagian riwayat ketika Syafii
masih berada di Irak sebelum akhirnya menetap di Mesir. Al-Nawawi menjelaskan dalam
kitab al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab bahwa tidak disunahkan membaca surah setelah al-
Fatihah pada dua rakaat terakhir.
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Artinya:
Apabila salat terdiri dari lebih dari dua rakaat, apakah membaca surah setelah al-
Fatihah disunahkan pada rakaat-rakaat setelah dua rakaat pertama? Dalam hal
ini terdapat dua pendapat. Dalam gaul gadim, Syafi’i berkata: tidak disunahkan,
berdasarkan hadits dari AbG Qatadah ra, bahwa: "Rasulullah saw biasa membaca
pada salat zuhur, pada dua rakaat pertama dengan surah al-Fatihah dan satu
surah pada setiap rakaat."
Riwayat lainnya dalam hadis dari Abl Qatadah pada bab al-Qira’ah fi az-Zuhr wa
al- ié\sr
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Artinya:

Dari Abdullah ibn Abu Qatadah dari ayahnya bahwa Nabi saw pada dua rakaat
yang pertama dari salat zuhur dan asar membaca Al-Fatihah serta surat-surat,
dan ayat yang beliau baca itu kadang-kadang diperdengarkan kepada kami, dan

v

56Ahmad Salamah al-Qalyibi dan Ahmad al-Barlist ‘Amirah, Hasyiyata Qalyibi wa ‘Amirah, Juz IV
(t. Cet; Beirut: Dar al-Fikr, 1415 H / 995M), h. 14.

57Abi Zakariyd Muhyuddin Yahya ibn Syarafi al-Nawawi, Al-Majmi’ Syarhul Muhazzab, Juz 3 (t.
Cet: Idarah al-Tiba‘ah al-Muniriyyah,344-1347 H), h. 386.

58Aba al-Husayn Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qushayri al-Naysaburi, Al-Jami‘ al-Sahih
(Sahih Muslim), h. 38.
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pada dua rakaat yang terahir beliau membaca Al-Fatihah saja. (H. R. Muslim no.

451)

‘Abd al-Malik ibn ‘Abd Allah ibn Yusuf ibn Muhammad al-Juwayni, mengatakan
pendapat gaul gadim dalam kitabnya:
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Artinya:

Sesungguhnya membaca surah setelah al-Fatihah tidak disunahkan setelah dua

rakaat pertama, karena rakaat-rakaat setelah keduanya dibangun di atas prinsip

meringankan salat. Hal ini dikuatkan oleh kenyataan bahwa tidak disunahkan

mengeraskan bacaan pada dua rakaat terakhir dalam salat-salat jahr salat dengan

bacaan keras

Berdasarkan fenomena perbedaan pendapat pada mazhab Syafii , sebagian
mereka mengatakan pendapat yang paling kuat adalah disunahkan membaca surah
setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir. Diantara sebagian mazhab Syafii yang
menguatkan pendapat ini adalah Abu Hamid, Muhamili, Penulis kitab Al-Uddah, Nashr
al-Maqdisi dan al-Syasyi. Sedangkan mayoritas mazhab Syafii memilih pendapat tidak
disunahkan membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir dalam salat.
Akan tetapi jika sesekali membaca surah tambahan itu tidak mengapa, karena terdapat
dalam hadis Abu Sai’d bahwa Nabi saw pernah melakukannya.”®

Analisis Istidlal Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii tentang Hukum Membaca Surah
Setelah Al-Fatihah pada Dua Rakaat Terakhir

Mazhab Maliki dan mazhab Syafii memiliki pendekatan yang berbeda dalam
menetapkan hukum membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir dalam
salat. Perbedaan ini tidak hanya terletak pada hukum yang ditetapkan, akan tetapi
terdapat perbedaan pada pemahaman metode istidlal (pengambilan dalil) yang
digunakan oleh masing-masing mazhab. Uraian metode istidlal sebagai berikut:

1. Mazhab Maliki

Dalam menentukan hukum, mazhab Maliki menggunakan metode istidlal
dengan mengedepankan dalil nagli (hadis sahih) secara eksplisit dan kuat. Oleh karena
itu, meskipun ada riwayat yang menunjukkan bahwa Rasulullah saw kadang-kadang
menambahkan ayat pada dua rakaat terakhir dalam salat, mazhab Maliki tidak
menjadikannya sebagai dasar untuk menyunahkan.

Mazhab Maliki merujuk pada dalil hadis dari Aba Qatadah yang menjelaskan
bahwa Nabi saw hanya membaca al-Fatihah pada dua rakaat terakhir. Hadis tersebut
merupakan riwayat muttafaq 'alayh dan memiliki kedudukan kesahihan paling tinggi.”*

59‘Abd al-Malik ibn ‘Abd Allah ibn Yasuf ibn Muhammad al-Juwayni, Abi al-Ma‘ali, Rukn al-Din,
al-mulagqgab bi-Imam al-Haramayn, Nihayat al-Matlab fi Dirayat al-Madhhab, h. 153.

7°Abi Zakariya Muhyuddin Yahya ibn Syarafi al Nawawi, al Majmi’ Syarh al-Muhazzab, h. 386.

7Y“Uthman ibn ‘Abd al-Rahman, Abi ‘Amr, Taqi al-Din al-ma‘raf bi Ibn al-Salah, Ma‘rifat Anwa’
‘Ulim al-Hadith wa yu‘raf bi Mugaddimat Ibn al-Salah, Juz 1, (t. Cet: Baerut; Dar al-Fikr — Siriya, Dar al-
Fikr al-Mu‘asir, 1406 H— 1986 M), h. 27-28.
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Kemudian dalil kedua hadis dari Abu Qatadah dan jabir diriwayatkan oleh Muslim,
memiliki kedudukan yang tinggi setelah hadis sahih Bukhari.”?
2. Mazhab Syafii

Mazhab Syafii berpendapat bahwa hukum membaca surah setelah al-Fatihah
pada dua rakaat terakhir dalam salat merupakan permasalahan yang terdapat dua
pandangan yang berbeda dalam mazhab itu sendiri. Yaitu gaul jadid dan gaul gadim.
Dalam menentukan hukum tersebut mazhab Syafii menggunakan dalil Nagli (hadis
sahih)

Pendapat gaul jadid yang mengatakan sunah. Dalam penentuan hukumnya Syafii
merujuk pada hadis sahih dari Abu Sa‘id al-Khudri. Bahwasanya Rasulullah saw membaca
setengah dari lima belas ayat pada dua rakaat terakhir dalam salat atau setengah dari
bacaan dua rakaat pertama. Kemudian hadis sahih yang diriwayatkan oleh Malik
bahwasanya Ibnu ‘Umar membaca surah setelah al-Fatihah pada setiap rakaat. Hadis
selanjutnya dari Malik bahwa AbU Bakr al-Siddig membaca satu surah setelah al-Fatihah
pada rakaat ketiga salat magrib. Syafii memahami bahwa ketiga hadis tersebut sebagai
dalil disunahkan membaca surah pada rakaat tersebut. Berdasarkan sumber hukum yang
digunakan mazhab Syafii, adalah hadis sahih yang diriwayatkan oleh Malik, Syafii
mengkritisi pendekatan istidlal mazhab Maliki karena tidak mendasarkan sumber
hukumnya pada hadis yang diriwayatkan oleh Malik sendiri. Syafii mengatakan:

(.C)Lizé?c}ii% Jgad‘ c%&\ byow\do;W\L}Mbw
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Artinya:

Sungguh kalian telah menyelisihi dalam hal bacaan dalam salat semua riwayat

yang kalian bawa dari Nabi saw, kemudian dari Abu Bakar, lalu Umar, lalu Utsman,

lalu Ibnu Umar. Dan kalian tidak meriwayatkan sesuatu pun yang menyelisihi apa
yang kalian selisihi itu dari seorang pun yang aku ketahui di antara manusia. Maka

di manakah letak amal (praktik) itu?

Kemudian pada gaul gadim Syafii memilih pendapat tidak disunahkan membaca
surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir, dengan menggunakan dalil naqli (hadis
sahih) yang diriwayatkan oleh Bukhari dan beberapa riwayat Muslim. Pertama hadis dari
Abu Qatadah bahwa Rasulullah saw membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat
pertama dan tidak membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir. Hadis
tersebut diriwayatkan oleh Bukhari Muslim (muttafaq ‘alayh) yang memiliki kedudukan
kesahihan lebih tinggi.”* Kemudian pada hadis kedua dari Abu Qatadah merupakan hadis
riwayat muslim yang kedudukannya lebih kuat setelah hadis Bukhari.”

2Uthman ibn ‘Abd al-Rahman, Abd ‘Amr, Taqi al-Din al-ma‘rif bi Ibn al-Salah, Ma‘rifat Anwa*
‘Ulam al-Hadith wa yu‘raf bi Mugaddimat Ibn al-Salah, h. 27.

3Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Idris al-Syafi‘T, AI-Umm, Juz 7, h. 219.

74Uthman ibn ‘Abd al-Rahman, Abi ‘Amr, Taqi al-Din al-ma‘rif bi Ibn al-Salah, Ma‘rifat Anwa’
‘Ulam al-Hadith, wa yu‘raf bi Mugaddimat Ibn al-Salah, h. 27-28.

7SUthman ibn ‘Abd al-Rahman, Abd ‘Amr, Taqi al-Din al-ma‘rif bi Ibn al-Salah, Ma'rifat Anwa*
‘Ulam al-Hadith, wa yu‘raf bi Mugaddimat Ibn al-Salah, h. 27.
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Berdasarkan analisis istidlal antara mazhab Maliki dan mazhab Syafii tentang
hukum membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir dalam salat, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
Tabel 1. Perbandingan Istidlal Mazhab Maliki dan Mazhab Syafii

Mazhab Syafii
No. Perbandingan Mazhab Maliki
Qaul Qadim Qaul Jadid
1.  Sumber - Mazhab Maliki - Mazhab Syafii - Menggunakan
hukum menggunakan menggunakan sumber hukum
sumber hukum sumber hukum hadis dari Abu
hadis dari Aba hadis dari Ab{ Sa'id al-Khudri
Qatadah yang Qatadah dan yang diriwayatkan
diriwayatkan Malik yang oleh Muslim dan
oleh Bukhari diriwayatkan hadis riwayat
dan Muslim oleh Bukhari Malik
tentang bacaan dan Muslim - Mazhab Syafii
salat dalam tentang bacaan menggunakan
salat zuhur dan salat dalam hadis sahih
asar, dan salat zuhur, tingkatan ketiga di
bacaan salat asar dan magrib bawah hadis sahih
magrib - Mazhab Syafii Bukhari dan
- Mazhab Maliki menggunakan Muslim
menggunakan dalil dengan
dalil dengan hadis kesahihan
hadis kesahihan paling tinggi
paling tinggi yang
yang diriwayatkan
diriwayatkan oleh Bukhari
oleh Bukhari dan Muslim
dan Muslim
2. Pemahaman - Mazhab Maliki - Mazhab Syafii - Mazhab Syafii
makna dalil memahami memahami memahami praktik
hadis tersebut hadis tersebut membaca surah
merupakan merupakan setelah al-Fatihah

praktik salat
Nabi saw dan
para
sahabatnya.

- Abu Bakar
membacakan
ayat bukan
sebagai bagian
dari bacaan
surah setelah
Al-Fatihah pada

praktik salat
Nabi saw dan
para
sahabatnya.
Mereka
meyakini
praktik salat
tanpa
membaca
surah setelah
al-Fatihah

tetap dilakukan
oleh Rasulullah saw
diseluruh rakaat,
bukan hanya pada
dua rakaat pertama
Mazhab Syafii
memahami bahwa
Abu Bakar
membacakan ayat
pada rakaat ketiga
sebagai tanda
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rakaat ketiga, pada dua disunahkan
melainkan rakaat terakhir  membaca surah
dalam rangka lebih dekat pada rakaat
doa atau rasa dengan sunah tersebut
kekhusyukan - Mazhab syafii - Mazhab Syafii
yang muncul mengatakan memahami bahwa
diakhir rakaat tidak mengapa  Abu Bakar
sedangkan sesekali membacakan ayat
mazhab Syafii membaca pada rakaat ketiga
dalam qaul surah setelah sebagai tanda
jadid al-Fatihah disunahkan
menjadikan pada dua membaca surah
rujukan rakaat terakhir ~ pada rakaat
disunahkan karena adanya  tersebut
membaca surah hadis sahih - Mazhab Syafii
setelah al- dari Abu Sa'id mengkritisi
Fatihah pada al-Khudri pendekatan istidlal
rakaat ketiga mazhab Maliki
- Mazhab Maliki karena tidak

berpendapat mendasarkan
bahwa hadis sumber hukumnya
yang menjadi pada hadis yang
rujukan Mazhab diriwayatkan oleh
Syafii dalam Malik sendiri
gaul jadid
bukan amalan
Nabi saw akan
tetapi amalan
Abdullah (yakni
Ibn ‘Umar)
karena ingin
memanjangkan
bacaannya
ketika salat
sendiri

3. Hukum - Hukum - Hukum - Hukum membaca
membaca surah membaca surah surah setelah al-
setelah al- setelah al- Fatihah pada dua
Fatihah pada Fatihah pada rakaat terakhir
dua rakaat dua rakaat adalah sunah
terakhir tidak terakhir tidak
disunahkan disunahkan

- Boleh dilakukan
sesekali tapi
hukumya
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menjadi
makruh jika
dilakukan terus
menerus

Setelah menganalisis istidlal masalah tersebut pendapat menurut mazhab Maliki
dan mazhab Syafii tentang maka pendapat yang paling kuat adalah pendapat menurut
mazhab Maliki dan mazhab Syafii dalam gaul gadim bahwa hukum membaca surah
setelah al-fatihah pada dua rakaat terakhir dalam salat tidak sunah.

Dalam ruang lingkup pemikiran fikih kontemporer, Sebagian ulama memberikan
tanggapan terhadap praktik membaca surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir
dalam salat. Diantara ulama tersebut adalah‘Abd al-‘Aziz ibn Baz beliau menjelaskan
dalam kitabnya Majmi‘ Fatawa wa Magalat Mutanawwi‘ah, beliau mengatakan pada
bab sifat salat bahwa apabila seseorang melaksanakan salat pada rakaat ketiga, seperti
salat magrib dan rakaat ketiga dan keempat dalam salat yang empat rakaat, maka cukup
baginya membaca surah al-Fatihah saja tanpa tambahan surah.

KESIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan bahwa mazhab Maliki menetapkan hukum tidak sunahkan membaca
surah setelah al-Fatihah pada dua rakaat terakhir dalam salat dengan bersandar pada
dalil nagli (hadis sahih) dari AbG Qatadah. Sedangkan mazhab Syafii Sebagian ulama
berbeda pendapat dalam menetapkan hukum. Sebagian ulama mazhab Syafii
mengambil pendapat hukum membaca surah setelah al-Fatihah adalah sunah, dengan
bersandar pada hadis dari Abu Sa'id al-Khudri. Sedangkan mayoritas mengambil
pendapat tidak sunah. Dengan bersandar pada dalil nagli (hadis sahih) dari Abl Qatadah

Mazhab Maliki menggunakan metode istidlal dengan mengambil dalil nagli, yaitu
hadis-hadis sahih bahwa tidak ada pensyariatan membaca surah setelah al-Fatihah pada
dua rakaat terakhir dalam salat. Sedangkan mazhab Syafii dalam gaul jadid dan gaul
gadim keduanya bersumber pada hadis-hadis sahih. Pendapat yang paling kuat adalah
pendapat menurut mazhab Maliki dan mazhab Syafii dalam qaul gadim bahwa hukum
membaca surah setelah al-fatihah pada dua rakaat terakhir dalam salat tidak sunah.
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